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ABSTRAK  

Latar Belakang : Ulkus kaki diabetik merupakan salah satu komplikasi kronis yang sering dialami penderita 

diabetes dan dikenal sulit untuk disembuhkan. Kondisi ini membutuhkan penatalaksanaan yang tepat agar 

risiko infeksi dapat ditekan dan proses penyembuhan berlangsung lebih cepat. Penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab kebutuhan tersebut. Tujuan : Penelitian ini bertujuan menilai efektivitas teknik perawatan luka 

modern menggunakan Polyhexamethylene Biguanide (PHMB) serta balutan Cutimed Sorbact pada pasien 

Ny. D, yang memiliki dua area ulkus diabetik di paha kanan bagian depan dan belakang. Adapun ukuran luka 

yaitu: Luka 1 dengan panjang 0,7 cm dan lebar 0,5 cm, serta Luka 2 dengan panjang 5 cm dan lebar 2 cm. 

Metode :  Perawatan luka dilakukan menggunakan metode modern dressing di ETN Centre. Pendekatan yang 

digunakan berupa studi kasus dengan intervensi langsung, meliputi penggunaan PHMB sebagai antiseptik 

dan Cutimed Sorbact sebagai balutan interaktif untuk mendukung proses penyembuhan. Hasil : Pelaksanaan 

intervensi menunjukkan adanya penurunan produksi eksudat, berkurangnya indikator infeksi, serta 

percepatan pembentukan jaringan granulasi pada kedua luka pasien. Kesimpulan : Penerapan PHMB dan 

Cutimed Sorbact terbukti efektif dalam membantu proses penyembuhan ulkus diabetik melalui pengurangan 

kolonisasi bakteri dan pengelolaan kelembapan luka secara optimal. 

Kata Kunci: Diabetes melitus, luka diabetik, PHMB, Cutimed Sorbact, perawatan luka modern. 

 
 

ABSTRACT 
Background: Diabetic foot ulcers are one of the most common chronic complications experienced by patients 

with diabetes and are known to be difficult to heal. This condition requires proper management to minimize 

the risk of infection and to accelerate the healing process. This study was conducted to address this clinical 

need. Objective: This study aimed to evaluate the effectiveness of modern wound care using 

Polyhexamethylene Biguanide (PHMB) and Cutimed Sorbact dressings in a patient, Mrs. D, who had two 

diabetic ulcer areas on the anterior and posterior parts of the right thigh. The wound sizes were as follows: 

Wound 1 measured 0.7 cm in length and 0.5 cm in width, while Wound 2 measured 5 cm in length and 2 cm 

in width. Methods: Wound care was performed using the modern dressing method at ETN Centre. This study 

employed a case study approach with direct intervention, including the use of PHMB as an antiseptic and 

Cutimed Sorbact as an interactive dressing to support the healing process. Results: The implementation of 

the intervention showed a reduction in exudate production, decreased indicators of infection, and an 

accelerated formation of granulation tissue in both wounds. Conclusion: The application of PHMB and 

Cutimed Sorbact was proven to be effective in supporting the healing of diabetic ulcers through the reduction 

of bacterial colonization and optimal wound moisture management. 

Keywords: Diabetes mellitus, diabetic wounds, PHMB, Cutimed Sorbact, modern wound care. 
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1. PENDAHULUAN 

 Diabetes melitus merupakan penyakit kronis akibat gangguan metabolisme pada pankreas, yang 

menyebabkan produksi insulin tidak mencukupi sehingga kadar glukosa dalam darah meningkat 

(hiperglikemia). Kondisi ini dapat memicu beragam komplikasi, baik makrovaskuler maupun 

mikrovaskuler, termasuk gangguan kardiovaskular seperti hipertensi dan infark miokard apabila tidak 

mendapatkan penanganan memadai (Care & Suppl, 2025). 

 Menurut Fadli (2024), Indonesia berada pada peringkat ketujuh sebagai negara dengan jumlah 

penderita diabetes terbanyak, yaitu sekitar 8,5 juta penduduk dewasa. Secara global, Federasi Diabetes 

Internasional (FDI) melaporkan bahwa pada tahun 2021 terdapat 537 juta orang dengan diabetes (9,3% 

usia 20–79 tahun), dan angka tersebut diperkirakan meningkat menjadi 643 juta pada 2030 serta 

mencapai 783 juta pada 2045. Sekitar 44% penyandang diabetes belum terdiagnosis, dan pada tahun 

2021 penyakit ini mengakibatkan sekitar 6,7 juta kematian. Selain itu, sebanyak 541 juta orang dewasa 

berisiko tinggi mengalami diabetes tipe 2, dan terdapat sekitar 1,2 juta anak serta remaja yang hidup 

dengan diabetes tipe 1. 

 Laporan International Diabetes Federation (IDF) tahun 2025 mengungkapkan bahwa terdapat 536,6 

juta penyandang diabetes di seluruh dunia dan jumlah ini diproyeksikan meningkat menjadi 783,2 juta 

pada tahun 2045. Diperkirakan 50% penderita tidak menyadari kondisi mereka, sehingga deteksi dini 

menjadi langkah penting dalam pencegahan komplikasi. Wilayah dengan proporsi tertinggi diabetes 

yang tidak terdiagnosis meliputi Afrika (53,6%), Pasifik Barat (52,8%), dan Asia Tenggara (51,3%)—

termasuk Indonesia. Saat ini Indonesia berada pada posisi kelima dunia dengan 19,5 juta kasus, dan 

angka tersebut diperkirakan bertambah menjadi 28,6 juta pada tahun 2045. 

 Penggunaan metode moist wound healing dengan Neusymed Wound Irrigation (PHMB) terbukti 

memberikan hasil yang baik dalam perawatan luka. Teknik ini mempertahankan kelembapan luka, 

mempercepat proses penyembuhan, nyaman saat balutan dilepas, serta tidak memerlukan frekuensi 

penggantian yang terlalu sering. Selain itu, metode ini membantu mencegah infeksi, meminimalkan 

risiko munculnya luka baru akibat gesekan, mendukung proses hemostasis, serta menghemat waktu bagi 

tenaga kesehatan. Pendekatan modern dressing dengan Cutimed Sorbact juga dinilai efektif karena sifat 

hidrofobiknya mampu mengikat bakteri dan menonaktifkannya, sehingga menciptakan lingkungan luka 

yang lebih bersih dan kondusif untuk penyembuhan (Mardiyono, 2022). 

 Penelitian Mardiyono (2022) menunjukkan bahwa Cutimed Sorbact sangat efektif untuk luka 

dengan tunneling, karena bakteri akan menempel secara irreversibel pada serat hidrofobik balutan 

ketika berada dalam kondisi lembap. Pemilihan balutan yang sesuai merupakan bagian krusial dalam 

penatalaksanaan luka diabetik, yang perlu dipadukan dengan pengaturan pola makan dan pemantauan 

kadar glukosa darah. Nusymed Wound Irrigation yang mengandung PHMB memiliki efektivitas yang 

dipengaruhi oleh komposisi serta teknik aplikasinya. Walaupun penelitian independennya belum terlalu 

banyak, penggunaan Nusymed secara klinis terbukti mampu membantu membersihkan luka, 

menurunkan beban bakteri, dan mendukung proses penyembuhan apabila digunakan dengan benar 

(Rogers, 2024). 

 Di ETN Centre Makassar, yang merupakan salah satu layanan praktik mandiri perawatan luka di 

wilayah Indonesia Timur, berbagai jenis modern dressing telah diterapkan dalam penanganan pasien 

dengan luka diabetik. Berdasarkan data tahun 2023–2025, jumlah kasus diabetes terus mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, sehingga dibutuhkan metode terapi yang lebih efektif serta efisien untuk 

mendukung keberhasilan penyembuhan luka.  

   

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menerapkan desain deskriptif berbasis studi kasus dengan pendekatan asuhan 

keperawatan. Tujuannya adalah untuk menampilkan proses serta hasil penatalaksanaan luka diabetes 

melalui penggunaan modern dressing berupa Nusymed Wound Irrigation dan Cutimed Sorbact. 

Pemilihan metode studi kasus dimaksudkan agar peneliti dapat menyajikan gambaran menyeluruh 

mengenai efektivitas tindakan perawatan luka berdasarkan tahapan pengkajian, penetapan diagnosis, 

perencanaan intervensi, pelaksanaan tindakan, hingga evaluasi. Kegiatan penelitian dilakukan di ETN 

Centre Kota Makassar dengan subjek utama yaitu Ny. D, seorang pasien dengan kondisi luka diabetik. 

 Diabetik pada kaki kiri. Penatalaksanaan kasus dilakukan selama dua hari, yaitu pada tanggal 12 

Agusutus dan 19 Agusutus 2025. 

 

3. HASIL  

 Pada periode 12–19 Agustus 2025, kondisi luka diabetik pada Ny. D—yang terdiri dari dua lesi di 

paha kanan bagian anterior dan posterior—menunjukkan perkembangan penyembuhan yang signifikan. 

Pada saat pengkajian awal, luka pertama memiliki ukuran 0,7 cm × 0,5 cm, sedangkan luka kedua 
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berukuran 5 cm × 2 cm dengan kedalaman mencapai lapisan epidermis hingga dermis. Penggunaan 

metode modern dressing menggunakan Nusymed Wound Irrigation (PHMB) dan Cutimed Sorbact 

terbukti mampu menciptakan kondisi luka yang optimal, yaitu tetap lembab, bersih, dan terlindungi dari 

infeksi. Lingkungan yang terkontrol tersebut berkontribusi pada peningkatan proses regenerasi jaringan, 

stimulasi pembentukan granulasi, serta mempercepat epitelisasi pada ulkus diabetikum. 

 

4. DISKUSI 

a. Diagnosa Keperawatan 

Diagnosis keperawatan merujuk pada Standar Diagnosa Keperawatan Indonesia (SDKI) edisi 

80 (PPNI, 2017). Berdasarkan hasil pengkajian yang dilakukan, diagnosis yang ditetapkan pada 

pasien adalah Gangguan Integritas Jaringan yang Berhubungan dengan Faktor Mekanis (D.0129). 

b. Intervensi, Implementasi, Dan Evaluasi 

Setelah dua hari menjalani perawatan, luka pada Ny. D menunjukkan kemajuan yang positif. 

Beberapa bagian luka mulai mengering, dan ukuran diameter luka mengalami penyusutan, yang 

dapat dilihat pada Tabel berikut dan diperkuat oleh gambar 1.1. 

 Tabel di bawah ini menyajikan hasil evaluasi terkait perawatan luka yang dilakukan selama dua hari 

pengkajian 

 

Tabel 1.1 Evaluasi Harian Perawatan Luka 

 

Tanggal 12 Agustus 2025 Tanggal 19 Agustus 2025 

 

Luka 1 P : 7x1,5 cm L : 9 cm 

 
 

Luka 2 P : 5x2 cm L : 2 cm 

 
 

 

Luka 1 P : 7x1 cm L : 8 cm 

 
 

Luka 2 P : 4x2 cm L : 1 cm 

 
 

Gambar 1.1 Perawatan luka Ny. R 

 

Pada 12 Agustus 2025, Ny. D hadir di Klinik ETN Centre dengan dua luka diabetik 

pada paha kanan. Luka tampak kemerahan dengan kedalaman hingga lapisan dermis, tepi 

jelas, eksudat serosa kurang dari 25%, epitelisasi sekitar 75%, dan tidak ditemukan 

jaringan nekrotik. Ukuran luka pertama adalah 0,7 × 0,5 cm, sedangkan luka kedua 5 × 2 

cm. 

Pada pengkajian tanggal 19 Agustus 2025, terlihat adanya perbaikan berupa 

meningkatnya jaringan granulasi dan epitelisasi, serta pengecilan ukuran luka. Perubahan 

positif ini dipengaruhi oleh penerapan perawatan luka modern menggunakan Nusymed 

Wound Irrigation (PHMB) dan Cutimed Sorbact. 

Tabel berikut menyajikan hasil evaluasi perawatan luka yang dilakukan 

selama dua pengkajian. 
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Tabel 1.1 Evaluasi Harian Perawatan Luka 

Pada tanggal 12 agustus 2025 

 

No Hasil pengkajian Hasil 

1 Jumlah luka 2 

2 Lokasi luka Luka 1 dibagian paha atas sebelah kiri 

Luka 2 dibagian paha atas 

lateral/samping 

3 Stadium Luka 3 (luka 1 dan luka 2) 

4 Ukuran luka Ukuran luka 1 : 7x1,5 cm 

Ukuran luka 2 : 5x2 cm 

5 Tepi luka Tepi luka 1 : jelas dan tidak menyatu dengan 

dasar luka Tepi luka 2 : jelas dan menyatu 

dengan dasar luka 

6 Terowongan/Goa luka Luka Goa 1 : 9 cm arah jam 9 

Luka Goa 2 : 2 cm arah jam 10 

dan 11 

7 Tipe jaringan nekrotik Tidak ada 

8 Jumlah jaringan nekrotik Tidak ada 

9 Tipe eksudat Serosanguineous 

(encer,berair,merah pucat atau pink) 

10 Jumlah eksudat Sedikit,permukaan luka 

moist,eksudat membasahi <25% balutan 

11 Warna kulit sekitar luka Pink atau warna kulit normal 

setiap bagian luka 

12 Edema perifer/tepi jaringan Tidak ada pitting edema 

sepanjang <4cm sekitaran luka 

13 Indurasi jaringan perifer Tidak ada indurasi 

14 Jaringan granulasi (Kulit) Kulit terang,merah seperti 

daging 75% s/d 100% luka teri 

15 Epitelisasi (Kulit baru) Tidak ada lapisan kulit baru 

<25% epitelisasi 

 

Tabel 1.2 Evaluasi Hari ke 2 Perawatan Luka 

Pada tanggal 19 agustus 2025 

 

No Hasil pengkajian Hasil 

1 Jumlah luka 2 

2 Lokasi luka Luka 1 dibagian paha atas sebelah kiri 

Luka 2 dibagian paha atas 

lateral/samping 

3 Stadium Luka 3 (luka 1 dan luka 2) 

4 Ukuran luka Ukuran luka 1 : 7x1 cm 

Ukuran luka 2 : 4x2 cm 
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5 Tepi luka Tepi luka 1 : jelas dan tidak menyatu 

dengan dasar luka Tepi luka 2 : jelas 

dan menyatu 

dengan dasar luka 

6 Terowongan/Goa luka Luka Goa 1 : 8 cm arah jam 9 

Luka Goa 2 : 1 cm arah jam 10 

dan 11 

7 Tipe jaringan nekrotik Tidak ada 

8 Jumlah jaringan nekrotik Tidak ada 

9 Tipe eksudat Serosanguineous 

(encer,berair,merah pucat atau pink) 

10 Jumlah eksudat Sedikit,permukaan luka 

moist,eksudat membasahi <20% 

balutan 

11 Warna kulit sekitar luka Pink atau warna kulit normal 

setiap bagian luka 

12 Edema perifer/tepi jaringan Tidak ada pitting edema 

sepanjang <4cm sekitaran luka 

13 Indurasi jaringan perifer Tidak ada indurasi 

14 Jaringan granulasi (Kulit) Kulit terang,merah seperti 

daging 80% s/d 100% luka teri 

15 Epitelisasi (Kulit baru) Tidak ada lapisan kulit baru 

<25% epitelisasi 

 

Berdasarkan hasil evaluasi perawatan luka selama dua kunjungan, yaitu pada 12 dan 15 Agustus 

2025, kondisi luka pasien Ny. D menunjukkan perbaikan yang signifikan. 

Pada pengkajian pertama, pasien memiliki dua luka stadium 3 di paha atas. Luka pertama 

berukuran 7 × 1,5 cm dengan tepi yang jelas dan tidak menyatu dengan dasar luka, sedangkan luka 

kedua berukuran 5 × 2 cm dengan tepi yang menyatu dengan dasar luka. Terowongan pada luka 

pertama sepanjang 9 cm (arah jam 9) dan pada luka kedua 2 cm (arah jam 10–11). Tidak ditemukan 

jaringan nekrotik. Eksudat serosanguineous sedikit (<25% balutan), permukaan luka lembap, dan kulit 

sekitar luka tampak normal tanpa edema atau indurasi. Jaringan granulasi menutupi 75–100% area 

luka, sedangkan epitelisasi masih kurang dari 25%. 

Pada pengkajian kedua, kedua luka tetap berada pada stadium 3. Ukuran luka pertama mengecil 

menjadi 7 × 1 cm dan luka kedua menjadi 4 × 2 cm. Tepi luka pertama masih jelas dan tidak menyatu 

dengan dasar, sedangkan luka kedua tetap menyatu dengan dasar. Terowongan pada luka pertama 

berkurang menjadi 8 cm (arah jam 9) dan luka kedua 1 cm (arah jam 10–11). Jaringan nekrotik tidak 

ditemukan. Eksudat serosanguineous sedikit (<20% balutan), permukaan luka tetap lembap, dan kulit 

di sekitar luka normal tanpa edema maupun indurasi. Jaringan granulasi menutupi 80–100% area luka, 

sementara epitelisasi masih kurang dari 25%. 

Perbaikan kondisi luka ini dipengaruhi oleh penerapan perawatan luka modern menggunakan 

PHMB dan Cutimed Sorbact, yang selaras dengan temuan Jamaluddin (2023) mengenai efektivitas 

Nusymed Wound Irrigation dan Cutimed Sorbact pada luka kaki diabetik. Menurut Guiomar & 

Urbano (2022), Nusymed Wound Irrigation berfungsi sebagai cairan pembersih luka yang efektif 

mengurangi beban bakteri, mengangkat debris, serta menjaga kelembapan luka sehingga proses 

penyembuhan menjadi lebih optimal. Kandungan antiseptik PHMB dalam irigasi ini bekerja 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme tanpa merusak jaringan sehat, sehingga sangat sesuai 

untuk perawatan luka kronis seperti ulkus diabetikum yang rentan terhadap infeksi. Penggunaan irigasi 

secara rutin dapat mempercepat pembentukan jaringan baru, mengurangi bau luka, dan mendukung 

terciptanya lingkungan luka yang bersih dan aman selama fase penyembuhan. 

Selain itu, Cutimed Sorbact efektif digunakan pada luka dengan tunneling karena serat 

hidrofobiknya dapat menahan bakteri secara irreversibel dalam kondisi lembap. Setelah menempel, 
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bakteri tidak dapat terlepas dari balutan, sehingga mengurangi risiko infeksi. Pemilihan dressing yang 

tepat merupakan komponen penting dalam manajemen luka diabetes, yang harus diiringi dengan 

pengaturan diet dan pemantauan gula darah. Penggunaan metode perawatan luka modern menjadi 

teknik terbaru dalam penanganan luka DM  

PHMB (polyhexamethylene biguanide) adalah antiseptik yang telah banyak diteliti dalam 

manajemen luka kronis, termasuk ulkus kaki diabetik. Penelitian menunjukkan bahwa PHMB efektif 

menurunkan beban bakteri, mengurangi bau luka, serta menciptakan lingkungan penyembuhan yang 

optimal tanpa merusak jaringan sehat. Pada luka diabetik, penggunaan larutan irigasi berbasis PHMB 

dapat membantu mengendalikan infeksi dan mempercepat proses penyembuhan bila diterapkan secara 

konsisten sesuai protokol perawatan luka modern. Bukti ilmiah yang luas menjadikan PHMB sebagai 

salah satu pilihan irigasi aman dan efektif untuk luka dengan risiko tinggi infeksi seperti ulkus 

diabetik. 
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